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Abstract: Escherichia coli is a normal flora of the digestive tract of
humans and animals and is important in the digestion of food. This bacteria
lives in feces, can cause health problems, such as diarrhea and vomiting.
This research was conducted for consideration in the prevention of diarrhea,
processing, marketing of food. This study aims to determine the presence of
enterotoxigenic Escherichia coli sub-type (ETEC) from food samples. This
research is an explorative descriptive study, as many as 5 samples from
food, food samples taken are food consumed every day and some include
traditional food in Mataram City. The samples were cultured on BHI-Broth
media, followed by inoculation on Eosin Methylene Blue (EMB) medium
and continued with the Gram stain test. Colonies that are metallic green in
colour and show the characteristics of Escherichia coli bacteria on Gram
staining are then carried out for purification of the bacteria on Nutrient Agar
(NA) medium, if the classification of bacteria shows the characteristics of
Escherichia coli bacteria on Gram staining then proceed with the
Indole/sugar-test. The results showed that of the 5 food samples isolated,
only 1 sample showed positive E.coli bacteria. Then proceed to the PCR
(Polymerase Chain Reaction) stage using the qualitative PCR method to
determine the presence of Enterotoxigenic Escherichia coli sub-type

Pendahuluan

Makanan merupakan kebutuhan pokok
yang penting bagi manusia. Dengan demikian,
perlu dilakukan penanganan makanan dengan
baik dan benar untuk meminimalkan penularan
penyakit dari makanan (Food borne disease).
Penelitian yang dilakukan di beberapa negara
industri menunjukkan lebih dari 60% food borne
disease disebabkan karena buruknya
kemampuan penjamah makanan atau food
handler untuk mengolah makanan (Gitaswari &
Budayanti, 2019). Food borne disease yang
umum dijumpai antara lain yaitu diare, typus,
kolera, dan sebagainya. Berdasarkan Data Dinas
Kesehatan Kota Mataram tahun 2009, terdapat
236 kasus diare dan 90% kasus diare disebabkan
oleh mikroba (Dikes, 2009).

Bakteri Escherichia coli adalah salah satu
bakteri patogen yang menjadi penyebab diare,
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(ETEC) bacteria in food samples. , with a target gene of 237 bp.
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dan merupakan spesies utama bakteri Gram
negatif flora normal saluran pencernaan
manusia dan hewan serta penting dalam
pencernaran makanan. Pada umumnya, bakteri
ini hidup pada tinja, dan dapat menyebabkan
masalah kesehatan, seperti diare, muntaber dan
masalah pencernaan lainnya (Titiek, 2007).
Diare yang disebabkan oleh E. coli
merupakan kasus yang banyak dialami oleh
masyarakat dan memiliki beberapa subtipe.
Masing-masing subtipe Esherichia coli yang
dapat menyebabkab diare dilihat berdasarkan
faktor patogenitas spesifik dan fenotipnya. Sub
tipe tersebut diantaranya adalah Enterotoxigenic

Esherichia coli (ETEC), Enteropatogenic
Escherichia coli (EPEC), Enteroinvasive
Esheriachia coli (EIEC), Enteroagregative

Escherichia coli (EAEC), Enterohemorrhagic
Esherichia coli (EHEC) , diffusely adherent
Esherichia coli (DAEC) (Tuhu N, 2010).

© 2023 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:edykurniawanw@yahoo.com

Anggryani et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (4): 404 — 409

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i4.5540

Enterotoxigenic Esherichia coli (ETEC)
adalah salah satu subtipe E.coli penyebab diare
pada pelancong, Enteropatogenic Escherichia
coli (EPEC) jarang menyebabkan diare pada
orang dewasa tetapi sering menginfeksi anak-
anak di bawah dua tahun, Enteroinvasive
Esheriachia coli (EIEC) sebagai penyebab diare
yang disertai demam, Enteroaggregative
Escherichia coli (EAEC) sebagai penyebab
diare cair pada anak. Enterohemorrhagic
Esherichia coli (EHEC) sebagai penyebab diare
berdarah, hemorrhagic colitis  berat,dan
hemolytic uremic syndrome pada 6-8% kasus
(Wheeler, 1990).

Deteksi adanya ETEC pada sampel
makanan dilakukan menggunakan teknik PCR
karena  akurasi dan  spesifisitas  hasil
pemeriksaan PCR sangat tinggi, walaupun pada
sisi yang lain biaya pemeriksaan PCR masih

tergolong mahal (Santoso et al., 2013).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
dilakukan  penelitian ~ mengenai  Analisa

Molekuler ldentifikasi Bakteri Esherichia coli
sub type enterotoxigenic (ETEC) dari sampel
makanan. Hal ini dilakukan untuk pertimbangan
dalam upaya pencegahan diare, pengolahan,
pemasaran makanan.

Bahan dan Metode

Pemeriksaan Biakan (Mikrobiologi)

1. Persiapan Sampel

2. Pembuatan Media

}

3. Pemeriksaan Biakan

|

4. Pemeriksaan dengan Cat
Gram

y

5. Pemeriksaan dengan uji
Biokimia
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Pemeriksaan teknik analisa molekuler (PCR)

Pada pemeriksaan PCR terdapat 3

tahap yaitu:
Ekstraksi DNA E. coli
Ampilifikasi DNA
4 y N\
Elektroforesis

Masukkan pada alat PCR dengan kondisi seperti
yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Pada Mesin PCR

No Siklus Suhu
1 Denaturasi 94°C
2 Annealing 55°C
3 Extention 72°C

405

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pemeriksaan Mikroskopik

Terdapat perubahan warna sebelum dan
sesudah diinkubasi pada media BHI-Broth ini.
Media cair seperti BHI-Broth yang berperan
sebagai media penyubur akan menunjukkan
perubahan warna turbiditas menjadi lebih keruh
jika ditumbuhi oleh Dbakteri setelah masa

inkubasi (Soemarno, 2000).

Gambar 1. Pemeriksaan biakan pada media BHI-
Broth
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Sampel E4 (Mie) terdapat pertumbuhan
bakteri berwarna hijau dengan morfogi sel
berbentuk batang, dan berwarna merah mudah.

L5

S <z 2% Sy
Gambar 2. Pemeriksaan biakan pada media EMB
sampel E1

Sampel E1 (Lupis) terdapat pertumbuhan 4 Wby - ;
bakteri berwarna hijau metalik dengan Gambar 6. Pemeriksaan biakan pada media EMB
morfologi sel berbentuk batang, dan berwarna sampel E5

merah mudah
Sampel E5 (Cilok) terdapat pertumbuhan

L m— ¥ bakteri berwarna hijau dengan morfologi sel
e \ % ’ berbentuk batang, dan berwarna.

N

Gabar 3. Peériksaan biakan pad'é medﬁi‘é EMB v
sampel E2 e——— 4

. Gambar\\;?’emurni/an Koloni Bakteri Suspek E. Eoli

Sampel E2 (Pelecing) terdapat Sampel E1 P
pertumbuhan bakteri berwarna hijau metalik
dengan morfologi sel berbentuk batang, dan Sampel E1 (Lupis) terdapat warna koloni
berwarna merah mudah. berwarna putih keruh dan morfologi sel

berbentuk batang dan berwarna merah muda.

Saos

Gambar 4. Pemeriksaan biakan pada media EMB ——— . “
sampel E3 Gambar 8. Pemurnian Koloni Bakteri Suspek E. coli

Sampel E1

Sampel E3 (Saos) terdapat pertumbuhan
bakteri berwarna hijau dengan morfogi sel
berbentuk batang, dan berwarna merah mudah.

Sampel E2 (Pelecing) terdapat warna
koloni berwarna putih keruh dan morfologi sel
berbentuk batang dan berwarna merah muda.

Pemeriksaan Indol/gula-gula
Hasil uji Indol/gula-gula, diketahui hasil
uji Indol pada 2 sampel terdapat 1 sampel yang
positif artinya terbentuk cincin merah vyaitu
3 it terbentuk cincin merah pada sampel E1,
o ’ s sedangkan pada sampel E2 tidak terbentuk
Gambar 5. Pemeriksaan biakan pada media EMB cincin warna merah artinya negative E. coli.
sampel E4 Keberadaan bakteri E. coli pada sampel
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makanan dengan penyajian Yyang Kkurang
higienis sangat potensial terjadi, hasil ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nuryani, D et al., (2016) bahwa sebanyak 71%
makanan jajanan di kantin sekolah dicemari
oleh bakteri E. coli.

Gambar 9. Hasil Uji Indol Sampel E1 dan E2

Hasil Pemeriksaan Molekuler (PCR)

Hasil pada gambar tidak ditemukan gen
target, sampel yang digunakan yaitu satu sampel
yang sama, sampel dilakukan pengulangan. Dari
hasil pemeriksaan Mikrobiologi dan Teknik
Analisa Molekuler (PCR), tidak ditemukan
bakteri E.coli sub type Enterotoxigenic (ETEC).

Gambar 10. Hasil Elektroforesis Sampel E1

Pembahasan

Proses pembiakan bakteri hanya terdapat
satu (1) sampel yg positif E.coli pada sampel
lupis (E1), Hal ini dikarekan proses penyajian
lupis (E1) berbeda dengan penyajian makanan
lain, cara penyajian Yyang dilakukkan
menggunakan tangan secara langsung, tempat
penjualan yang tidak higienis, dan makanan
yang dijual tidak ditutup. Makanan yang dijual
di daerah ampenan yang kurang memperhatikan
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sanitasi, juga dapat menyebabkan tingginya
kontaminasi E.coli, berdasarkan penelitian
(Wardhana et al., 2021), makanan yang tidak
ditutup dan disimpan pada suhu ruang terbuka
akan menyebabkan perkembangan bakteri
secara cepat. Pencemaran bakteri E. coli yangb
tidak terkendali pada makanan dapat berdampak
pada kejadian diare parah hingga kematian pada
manusia (Dwiari et al., 2008). Penelitian yang
dilakukan oleh (Anisa et al., 2023), bakteri
Escherichia coli sering ditemukan pada produk
makanan yang disajikan secara tidak higienis,
penelitian ini menguatkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa bakteri ditemukan pada
sampel makanan yang penyajiannya tidak
higienis dan tidak tertutup.

Isolat bakteri E. coli yang telah diperoleh
selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara
molekuler  dengan teknik PCR  untuk
mengetahui keberadaan ETEC, pada tahap PCR
bertujuan untuk menemukan gen target dengan
berat molekul 237 bp yang menunjukkan
keberadaan dari ETEC (Takahashi et al., 1996).
Rangkaian proses PCR yang dilakukan tidak
ditemukan pita DNA pada 237 bp. Hal ini
karena ETEC biasanya berada pada jenis
makanan olahan siap saji seperti junk food yang
disimpan pada suhu di bawah 4°C selama
berbulan-bulan (Widyaistuti dan Almira, 2019).
Banyaknya bakteri ETEC dalam junk food
dipengaruhi oleh suhu, dan kelembaban udara
luar, yang penting dalam menentukan viabilitas
dari mikroorganisme dalam aerosol berdasarkan
percobaan yang telah dilakukanpada bakteri
Serratia marcesens dan E.coli menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup mikroba udara
terkait erat dengan suhu (Trisno K, et al., 2019).

Jenis makanan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu olahan siap saji tidak
bertahan lama atau bertahan selama 1 hari jika
disimpan. sehingga biasanya makanan yang
dibuat hari itu langsung dijajakan, pada saat
dijajakan makanan ini terbungkus oleh daun
pisang atau ditutup dengan plastik dan dibuka
ketika ada pembeli yang datang. Sehingga hal-
hal tersebut meminimalkan risiko makanan
untuk kontak dengan udara luar kemungkinan
ada aerosol bakteri ETEC. Jenis bakteri yang
ditemukan pada penelitian ini adalah bakteri
E.coli bukan golongan ETEC, dan diindikasikan
tergolong ke dalam beberapa tipe E.coli lain
seperti EPEC, EIEC, EAEC, EHEC.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bakteri Escherichia coli pada sampel makanan
yang diidentifikasi secara mikroskopik, dan
hasil identifikasi secara molekuler
menggunakan teknik PCR diperoleh hasil tidak

ditemukan bakteri Escherichia coli sub type
Enterotoxigenic (ETEC).
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